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Penelitian ini terdapat 3 tujuan. (1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk daya pragmatik 
tindak ujar dalam wacana Rosi di Kompas TV. (2) Mendeskripsikan maksud daya 
pragmatik tindak ujar dalam wacana Rosi di Kompas TV. (3) Mendeskripsikan 
strategi daya pragmatik tindak ujar dalam wacana Rosi di Kompas TV.  Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena pada penelitian ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dengan mengambil teori dari 
Austin dan Searle tentang tindak ujar perlokusi. Hasil dari penelitian ini terdapat 80 
data daya pragmatik tindak ujar dari 3 video youtube pada acara Rosi di Kompas TV 
episode kandidat pemimpin Jawa timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. 80 data 
tersebut terdapat 11 bentuk daya pragmatik, meliputi meminta, mengajak, 
menantang, menyindir, perintah, meyakinkan, menyuruh, kritikan, mendorong, 
mengejek, dan memohon. Sedangkan strategi dalam penelitian ini terdiri atas 2, yaitu 
strategi langsung dan strategi tak langsung. Strategi langsung terdapat 39 tuturan dan 
strategi tak langsung terdapat 41 tuturan.  
  




The purpose of this research. (1) To describe forms of pragmatic forces of speech act 
in Rosi discourse in Kompas TV. (2) To describe the pragmatic forces of the speech 
act Rosi discourse in Kompas TV. (3) To describe the strategy of pragmatic forces of 
speech act in Rosi discourse in Kompas TV. The method that used in this study is 
descriptive qualitative because this study produce descriptive data in written form by 
taking the theory of Austin and Searle about perlocutionary speech act. The result of 
this research is 80 data of pragmatic forces of speech act from 3 youtube videos on 
Rosi show in Kompas TV episode of East Java, West Java and Central Java 
candidate leader. from that 80 datas, There are 11 forms of pragmatic forces, 
including asking, inviting, challenging, insinuating, commanding, convincing, 
telling, criticizing, encouraging, mocking, and begging. While strategies in this 
research consist of 2 strategies , which is direct strategy and indirect strategy. Direct 
strategy has 39 speeches and indirect strategies has 41 speeches. 
 







1. PENDAHULUAN  
Manusia selalu berinteraksi dalam kehidupan sosial menggunakan tuturan. Tanpa 
tuturan, manusia akan sulit untuk berinteraksi satu dengan lainnya. Tuturan adalah 
sesuatu yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tuturnya. Dengan demikian, 
tuturan merupakan ucapan yang disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur yang 
memiliki makna tertentu untuk dapat berkomunikasi dengan lawan bicaranya agar 
terjalin proses interaksi yang berkesinambungan. Menurut Ad-Darraji (2012: 1) 
speech act theory (SAT) is one of the core issues of modern pragmatics, as stated 
particularly by the Oxford philosopher, Austin (1962) and expanded by his student 
Searle (1969) and other scholars such as Back, and Harnish (1979). 
Menurut Lyons dalam (Ariff dan Mugableh, 2013: 248) a speech act is “an act 
performed in saying something”. Consequently, the speech acts theory acquires its 
importance in the area of linguistics for the following reasons. Maksud Lyons ialah 
tindak tutur merupakan seni yang dilakukan dalam mengatakan sesuatu. Jadi, teori 
tindak tutur memperoleh kepentingannya dari area linguistik tersebut. Kemudian, 
menurut Richard dan Allan dalam Prayitno (2009: 135) mendefinisikan tindak tutur 
(TT) sebagai tuturan yang menjadi unit fungsional dalam komunikasi. Menurut 
Baktir (2013: 101) communication is a function of language and it ia carried out by 
speech in spoken language. Jadi hal tersebut bermaksud bahwa komunikasi 
merupakan fungsi bahasa utama dalam bertutur.  
Pada proses komunikasi, penggunaan tutur dapat terjadi saat rapat, debat, 
diskusi, tawar menawar,  dan sebagainya. Misalnya pada perbincangan antar 
kandidat pemimpin di Pulau Jawa pada acara Rosi di Kompas TV. Pada wacana 
tersebut, baik pembawa acara (host) maupun narasumber dalam hal ini kandidat 
pemimpin Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah tidak lepas dari adanya tuturan 
pragmatik. Leech dalam Winarsih (2013: 121) menyatakan bahwa pragmatik 
berhubungan dengan rasa dalam bertutur, yang dikenal dengan daya pragmatik. 
Banyak tuturan yang didapatkan berdasarkan makna pragmatik yang harus 
pahami terlebih dahulu dari informasi di balik tuturan tersebut. Dengan perkataan 
lain, (Rahardi dalam Prasetyo, 2015: 1) menyatakan bahwa makna yang tersurat pada 
sebuah tuturan tidaklah selalu sama dengan makna yang tersirat dalam pertuturan itu. 
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Tindak tutur sendiri memiliki 3 jenis, yaitu : (1) tindak lokusi, (2) tindak ilokusi, (3) 
tindak perlokusi (Austin (dalam Sendilatta, 2013: 384)). Menurut Austin dalam 
(Altikriti, 2011: 1375) the locution belongs to the traditional territory of truth-based 
semantics. The perlocution belongs strictly beyond the investigation of language and 
meaning since it deals with the results or effects of an utterance. The illocution 
occupies the middle ground between them. 
Kemudian menurut Salgueiro, (2010: 224) perlocution is generally treated as 
associated with the purely natural or causal, and threats seem to involve 
perlocutionary features in an essential, or constitutive, rather than a merely usual 
but contingent way. Pada sebuah studi pragmatik, pragmatik memiliki daya atau 
kekuatan, dalam hal ini tindak perlokusilah yang menjadi daya pragmatiknya. Wijana  
(dalam Sendilatta, 2013: 387) berpendapat bahwa tindak perlokusi adalah sebuah 
kalimat atau tuturan yang mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force) atau 
efek bagi lawan tutur atau pendengar. Menurut Levinson dalam Dylegjerii (2017: 21) 
describes perlocutionary act as the intended or unintended consequences of the 
speaker’s utterance. Lebih lanjut Suyono (dalam Sendilatta, 2013: 387) 
mengungkapkan bahwa tindak perlokusi lebih menekankan hasil dalam suatu 
tuturan. Menurut Yuliana dkk (2012: 72) daya pragmatik merupakan kekuatan pesan 
atau makna tersirat yang terkandung di balik ujaran, yang mampu menggerakkan 
mitra tuturnya untuk melakukan apa yang dimaksudkan penutur dibalik ujaran yang 
dituturkannya. Menurut Jumanto (2017: 73) tindak ilokusioner memiliki daya atau 
poin tertentu yang disebut daya ilokusioner atau poin ilokusioner ( illocutionary 
forces atau illocutionary points). Namun, peneliti kurang setuju dengan pernyataan 
Jumanto, peneliti setuju dengan pernyataan Yuliana.  
Kemudian, pada penelitian ini terdapat 3 tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan 
bentuk-bentuk, maksud, dan strategi daya pragmatik tindak ujar dalam wacana Rosi  
di Kompas TV. 
Menurut Wijana (dalam Prayitno 2011: 121) menyatakan strategi bertutur 
berdasarkan teknik penyampaiannya dikelompokkan menjadi dua, yaitu tindak tutur 
langsung dan tindak tutur tidak langsung. Tindak tutur langsung adalah tindak tutur 
yang menyatakan secara langsung maksud penutur. Sementara itu, tindak tutur tidak 
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langsung dinyatakan dengan mengubah fungsi jenis kalimat, misalnya untuk 
menyatakan perintah dapat digunakan dengan kalimat berita atau bahkan dengan 
kalimat tanya. 
Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin 
meluruskan pemahaman tentang daya pragmatik. Kemudian, peneliti akan mengkaji 
“Daya Pragmatik dalam Tindak Ujar pada Wacana Rosi di Kompas TV”. Peneliti 
akan mengkaji efek atau pengaruh apa saja yang terjadi dari tuturan yang diucapkan 
baik dari penutur ataupun mitra tutur dalam hal ini peneliti memilih 3 episode, yaitu 
Kandidat Pemimpin Jawa Timur, Kandidat Pemimpin Jawa Tengah, dan Kandidat 
Pemimpin Jawa Barat. Pada wacana tersebut banyak mengandung daya pragmatik 
antara penutur kepada mitra tutur.    
Pada penelitian ini terdapat kemiripan dengan beberapa penelitian sebelumnya. 
Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Ekky Cintyaresi Sendillata dalam 
jurnal (2013) yang berjudul “Analisis Tindak Tutur pada Film “Garuda di Dadaku” 
Karya Ifa Ifansyah”. Penelitian tersebut beranggapan bahwa setiap tuturan 
mempunyai keterkaitan antara tindak lokusi, tindak ilokusi dan tindak perlokusi. 
Penelitian selanjutnya dari Nova Avidia Ananda, Made Sutama, dan Gede 
Nurjaya (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur 
Slogan Varian Iklan Pond’s di Televisi Swasta”. Penelitian tersebut menghasilkan 
data dari 20 slogan iklan Pond’s yang penulis teliti, ditemukan slogan yang 
menggunakan bentuk tindak tutur deklaratif tidak langsung sebanyak 18 slogan. 
Slogan yang menggunakan bentuk tindak tutur sebanyak 2 slogan. Penelitian relevan 
terakhir dilakukan oleh M. Khoirunnada dalam jurnalnya (2016) berjudul “Tindak 
Tutur Ilokusi dalam Artikel Rubrik Nasional di Kompas: Telaah atas Rencana 
Pengosongan Kolom Agama di KTP”. Penelitian tersebut menghasilkan data bahwa 
tindak tutur ilokusi dalam artikel Kompas hanya mengandung tiga jenis tindak tutur 






Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dan sumber 
data pada penelitian ini adalah ujaran yang terdapat dalam wacana Rosi di Kompas 
TV dan rekaman video yang berasal dari youtube pada 3 episode “Kandidat 
Pemimpin Jawa Timur, Kandidat Pemimpin Jawa Tengah, dan Kandidat Pemimpin 
Jawa Barat”. Pada penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 
kunci (the key instrument). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik simak, dan catat, serta dokumentasi. Keabsahan data 
yang digunakan yaitu trianggulasi teori. Trianggulasi teori adalah teknik pemeriksaan 
dengan menggunakan beberapa teori untuk menentukan data yang terkumpul telah 
memenuhi syarat. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
padan ekstralingual. Metode padan ekstralingual menghubungkan masalah bahasa 
dengan hal yang berada di luar bahasa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasi Penelitian  
Pada penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan peneliti terkait dengan  tuturan yang mengandung Daya Pragmatik (DP) 
yang terdapat dalam acara Rosi di Kompas TV episode Rosi dan Kandidat Pemimpin 
Jawa yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Episode “Rosi dan Kandidat 
Pemimpin Jawa Timur” dipublikasikan di youtube pada 15 Maret 2018 dengan durasi 
1 jam 47 menit 36 detik. Episode “Rosi dan Kandidat Pemimpin Jawa Tengah” 
dipublikasikan di youtube pada 8 Maret 2018 dengan durasi 1 jam 36 menit 39 detik. 
Terakhir episode “Rosi dan Kandidat Pemimpin Jawa Barat” dipublikasikan di 
youtube pada 22 Februari 2018 dengan durasi 1 jam 41 menit 1 detik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menemukan 
sedikitnya 80 data dari 3 video tersebut. Ada pun bentuk DP yang terdapat dalam 
wacana Rosi, yaitu (1) meminta, (2) mengajak, (3) menantang, (4) menyindir, (5) 
perintah, (6) meyakinkan, (7) menyuruh, (8) kritikan, (9) mendorong, (10) mengejek, 
(11) memohon. Kemudian, di dalam bentuk-bentuk DP tersebut terdapat 3 maksud 









Presentase Maksud DP  
Wacana Rosi di Kompas TV 
pendidikan. Serta pada wacana Rosi ini memiliki 2 strategi, yaitu strategi langsung 









Gambar 1. Presentase Bentuk DP Wacana Rosi di Kompas TV 
Gambar 1 berikut menggambarkan bahwa presentase bentuk DP wacana Rosi 
di Kompas TV. Bentuk DP yang paling dominan ialah bentuk meminta dengan 
presentase yang tinggi yang hampir mencapai setengah dari masing-masing bentuk 
DP wacana Rosi. Presentase tersebut mencapai 47,5% bentuk DP meminta dan yang 








Gambar 2. Presentase Maksud DP Wacana Rosi di Kompas TV 
 
Gambar 2 berikut menggambarkan bahwa presentase maksud DP wacana Rosi 
di Kompas TV. Maksud DP yang paling dominan ialah maksud pilkada dengan 
presentase tertinggi sebesar 77,50%, sedangkan presentase terrendah sebesar 7,50%, 
yaitu maksud pendidikan. Berdasarkan presentase tersebut menunjukkan bahwa 
kecenderungan maksud pilkada pada wacana Rosi episode kandidat pemimpin Jawa 
yang terbanyak. Hal tersebut dikarenakan pada acara tersebut ialah diskusi dalam 











Presentase Bentuk DP Wacana Rosi di Kompas TV 
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Penelitian ini terdapat 3 rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu 
bagaimanakah bentuk-bentuk, maksud, dan strategi DP tindak ujar dalam wacana 
Rosi  di Kompas TV. Berikut kajian bentuk-bentuk, maksud, dan strategi DP di Rosi. 
  
3.1.1 Bentuk-Bentuk Daya Pragmatik Tindak Ujar di Acara Rosi 
Bentuk-bentuk DP tindak ujar pada wacana Rosi di Kompas TV terdapat 11 bentuk, 
tetapi peneliti hanya akan menampilkan 3 bentuk DP di wacana Rosi, yaitu  
meminta, mengajak, dan menyindir.  
 
3.1.1.1 Bentuk Daya Pragmatik Meminta  
Bentuk DP meminta terbagi 9 kategori, yaitu (1) meminta untuk memasuki studio 
siaran kompas TV terdapat 4 ujaran, (2) meminta penjelasan lebih terdapat 6, (3) 
meminta untuk melakukan hal sewajarnya terdapat 7 ujaran, (4) meminta lapangan 
pekerjaan terdapat 1 ujaran, (5) meminta suara terdapat 7 ujaran, (6) meminta untuk 
lebih merakyat terdapat 9 ujaran, (7) meminta untuk mengubah pandangan bahwa 
Islam teroris terdapat 1 ujaran, (8) meminta untuk menyelesaikan tugas terdapat 1 
ujaran, (9) meminta untuk tidak melakukan korupsi terdapat 1 ujaran. Misal ujaran 
pada bentuk DP meminta untuk lebih merakyat: 
(1.a) Kalau Saya melihat gimana ya,  Bu Khofifah itu kurang merakyat,  
menurut saya 
 
3.1.1.2 Bentuk Daya Pragmatik Mengajak 
Bentuk DP mengajak terbagi 3 kategori, yaitu (1) mengajak untuk memiliki harapan 
terdapat 4 ujaran, (2) mengajak untuk membangun freelance terdapat 1 ujaran, (3) 
mengajak untuk berkompetisi yang sehat terdapat 3 ujaran. Misal ujaran pada bentuk 
DP mengajak untuk memiliki harapan: 
(2.a) Saya rasa setiap kehidupan harus berpengharapan ada motivasi, ada semangat, 
ada dorongan, supaya kita bergerak dan terus bergerak melakukan kebaikan dengan 
kebaikan. Rasanya kalau seseorang tidak punya harapan, tidak punya obsesi pada saat 
yang sama kemungkinan dia akan kandas dengan cita-cita yang mungkin akan 








3.1.1.3 Bentuk Daya Pragmatik Menyindir 
Bentuk DP menyindir yang terdapat dalam wacana Rosi terbagi 6 kategori, yaitu (1) 
menyindir pembangunan tidak merata terdapat 1 ujaran, (2) menyindir karena tidak 
memahami sesuatu terdapat 2 ujaran, (3) menyindir kepala daerah yang kurang 
memiliki integritas terdapat 1 ujaran, (4) menyindir karena tidak bijak terdapat 4 
ujaran, (5) menyindir karena membawa pengaruh tidak baik terdapat 2 ujaran, (6) 
menyindir karena tidak memiliki kesibukan terdapat 1 ujaran. Misal ujaran pada 
bentuk DP menyindir karena tidak bijak: 
(3.a) Apa yang salah dengan silsilah bibit-bobot-bebet dan apakah  
Anda ini sedang merujuk dan menyindir Puti Guntur Soekarno Putri? 
 
3.1.2 Realisasi Maksud Daya Pragmatik Tindak Ujar di Rosi  
Berdasarkan bentuk-bentuk DP di atas, maka maksud DP dalam wacana Rosi 
terdapat 4 jenis, yaitu maksud ekonomi, pendidikan, dan pilkada. Maksud ekonomi 
ini berhubungan dengan urusan keuangan. Maksud pendidikan berhubungan dengan 
proses mendidik. Maksud pilkada berhubungan dengan kampanye atau hal-hal yang 
berbau pemilihan kepala daerah. Oleh karena itu, peneliti akan mengkaji maksud DP 
yang terdapat dalam wacana Rosi di Kompas TV. 
 
3.1.2.1 Realisasi Maksud-DP Meminta pada Tindak Ujar di Rosi  
Tindak ujar DP meminta adalah suatu maksud-DP yang bertujuan untuk 
mengharapkan dengan sangat kepada Mt agar sesuatu yang diinginkan Pn menjadi 
kenyataan.  
(2.1) Meminta untuk lebih merakyat 
Episode  : Rosi dan Kandidat Jawa Timur 
Eksplikatur : Kalau Saya melihat gimana ya,  Bu Khofifah itu 
kurang merakyat, menurut saya  
Pemarkah Lingual : Kurang merakyat 
Penanda Nonlingual : > Topik pembicaraan mengenai tanggapan warga 
Jatim (Pn) tentang yang tidak baik dari Khofifah (Mt) 
> Pn adalah Seorang Ibu yang ditanya oleh wartawan 
kompas TV di luar studio siaran Kompas TV  
> Wawancara tersebut ditampilkan di layar belakang    
panggung studio siaran Kompas TV  
> Pn meminta Mt untuk lebih merakyat  
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Implikatur : Penutur mendeskripsikan Khofifah yang kurang hadir 
di warga Jatim. 
Maksud TDP : Meminta Mt untuk lebih terjun ke masyarakat dan 
lebih merakyat lagi  
Maksud Sub-TDP : Minta  
Maksud DP : Maksud pilkada 
Status sosial : Orang dewasa, Pn perempuan. Mt laki-laki dan 
perempuan.  
 
3.1.2.2 Realisasi Maksud-DP Mengajak pada Tindak Ujar di Rosi 
Ujaran yang mengandung kategori mengajak pada DP ini bahwa Pn mengajak Mt 
agar melakukan sesuatu yang dinyatakan oleh Pn dengan tuturan yang diujarkan 
secara langsung. Bentuk ajakan dalam hal ini adanya posisi negosiasi artinya 
pengajak tidak memaksakan sesuatu kepada yang terajak. 
(2.2) Mengajak untuk memiliki harapan 
Episode  : Rosi dan Kandidat Jawa Timur  
Eksplikatur : Saya rasa setiap kehidupan harus berpengharapan ada 
motivasi, ada semangat, ada dorongan, supaya kita 
bergerak dan terus bergerak melakukan kebaikan 
dengan kebaikan. Rasanya kalau seseorang tidak punya 
harapan, tidak punya obsesi pada saat yang sama 
kemungkinan dia akan kandas dengan cita-cita yang 
mungkin akan membawa kebaikan di kehidupan 
mereka. 
Pemarkah Lingual : Pengharapan 
Penanda Nonlingual :> Penutur adalah Khofifah sebagai calon gubernur 
Jatim nomor urut  
 > Topik pembicaraan tentang obsesi 
 > Penutur menanggapi penyataan dari warga Jatim 
yang mengatakan bahwa penutur terlalu terobsesi 
 > Pn mengajak Mt untuk memiliki harapan dan obsesi 
untuk meraih cita-cita yang akan membawa kebaikan 
Implikatur :> Penutur mengharapkan agar Mt harus memiliki 
harapan dan berobsesi untuk mengejar apa yang 
diinginkan 
Maksud TDP : Mengajak Mt agar memiliki harapan dalam hidup 
untuk menggapai cita-cita. 
 Maksud Sub-TDP : Ajak  
Maksud DP : Maksud pendidikan 








Strategi DP Wacana Rosi 
Langsung
Tak Langsung
3.1.2.3 Realisasi Maksud-DP Menyindir pada Tindak Ujar di Rosi 
Realisasi dari maksud-DP menyindir adalah dengan tujuan utama sindiran tersebut 
agar Mt segera memperbaiki apa yang menjadi kehendak Pn. 
(2.3) Menyindir pembangunan tidak merata 
Episode  : Rosi dan Kandidat Jawa Timur  
Eksplikatur : Jadi mestinya ketika melihat kemiskinan di kota 7,8% 
dan kemiskinan di desa 15,58%. Menurut saya, 
pembangunan ini tidak bisa simetris, harus asimetris, 
harus ada special treatment 
Pemarkah Lingual : Harus asimetris 
Penanda Nonlingual :> Pn adalah calon gubernur Jatim nomor urut 1  
> Topik pembicaraannya tentang ketimpangan di kota 
dan  di desa  
> Mt adalah calon petahana dari wakil gubernur jika 
terpilih akan menjadi gubernur Jatim 
> Pn menyindir Mt yang merasa bahwa selama ini 
pembangunan Jatim lebih berfokus di kota daripada di 
desa  
> Pn akan lebih berfokus pada pembangunan yang ada 
di desa 
Implikatur : Pn menekankan untuk melakukan pembangunan yang 
asimetris antara  desa dan kota 
Maksud TDP : Menyindir Mt yang tidak melakukan pembangunan 
secara maksimal di desa, Pn akan melakukan 
pembangunan yang asimetris antara desa dan kota di 
Jatim jika terpilih menjadi gubernur Jatim  
Maksud Sub-TDP : Sindiran 
Maksud DP : Maksud ekonomi 
Status sosial : Orang dewasa, Pn perempuan. Mt laki-laki 
  







Gambar 3. Strategi DP Tindak Ujar Wacana Rosi di Kompas TV 
 
Gambar 3 berikut menggambarkan penggunaan strategi tak langsung wacana Rosi 
lebih dominan walaupun perbedaannya tidak terlampau jauh dengan strategi 
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langsung. Pada strategi tak langsung memiliki presentase 51%, sedangkan presentase 
langsung memiliki 49%. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dilihat bahwa para 
calon kepala daerah di Jawa yang menjadi kandidat gubernur dan wakil gubernur 
banyak menggunakan tuturan yang tersirat dibandingkan dengan tuturan langsung. 
3.1.3.1 Strategi Daya Pragmatik Langsung  
Episode   : Rosi dan Kandidat Jawa Timur  
Eksplikatur : Saya mulai memanggil mereka, Indonesia khususnya 
warga Jawa Timur. Inilah calon pemimpin Anda, 
Saifullah Yusuf dan Puti Guntur Soekarno 
Pemarkah Lingual : Memanggil  
Penanda Nonlingual : > Suasana sedang ramai dengan gemuruh penonton 
> Pn meminta Mt masuk ke studio dan berdiri di 
samping Pn 
Implikatur  : Pn memanggil Mt memasuki studio siaran Kompas 
TV 
Maksud UDP : Meminta Mt untuk segera masuk ke studio siaran 
Kompas TV 
Maksud Sub-UDP : Minta   
Status sosial : Orang dewasa, Pn perempuan. Mt laki-laki dan 
perempuan 
 
3.1.3.2 Strategi Daya Pragmatik Tak Langsung 
Episode   : Rosi dan Kandidat Jawa Timur  
Eksplikatur : Bagaimana sesungguhnya janji perubahan dan 
kebaikan untuk masayarakat Jawa Timur yang 
ditawarkan oleh kedua pasang calon gubernur dan 
wakil gubernur ini? 
Pemarkah Lingual : Intonasi pertanyaan 
Penanda Nonlingual : > Pn adalah host 
  >Penutur mengajukan pertanyaan kepada Mt 
bagaimana janji perubahan untuk masyarakat Jatim.  
> Mt adalah kedua pasang calon gubernur dan wakil 
gubernur Jatim  
> Pn menantang Mt perubahan kebaikan apa yang akan 
diberikan untuk masyarakat Jatim 
Implikatur  :> Pn bertanya kepada Mt tentang janji perubahan  
> Pertanyaan Pn bukan saja tentang bagaimana janji 
perubahan yang ditawarkan, tetapi juga janji tersebut 
dapat terealisasi selama menjadi gubernur dan wakil 
gubernur Jatim nanti. 
Maksud UDP : Menantang Mt untuk dapat memberikan perubahan 
kebaikan untuk Jawa Timur baik warganya maupun 
tatanan kotanya 
Maksud Sub-UDP : Tantangan 
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Status sosial : Orang dewasa, Pn perempuan. Mt laki-laki dan 
perempuan 
 
3.1.4 Temuan Bentuk Tindak Ujar  
3.1.4.1 Temuan Bentuk Tindak Ujar Daya Pragmatik  
Pada penelitian ini telah ditemukan 11 bentuk-bentuk tindak ujar daya pragmatik 
pada wacana Rosi di kompas TV. (1) Bentuk meminta terdapat 38 data. (2) Bentuk 
mengajak terdapat 8 data. (3) Bentuk menantang terdapat 1 data. (4) Bentuk 
menyindir terdapat 11 data. (5) Bentuk perintah terdapat 4 data. (6) Bentuk 
meyakinkan terdapat 6 data. (7) Bentuk menyuruh terdapat 5 data. (8) Bentuk 
mengkritik terdapat 4 data. (9) Bentuk mendorong terdapat 1 data. (10) Bentuk 
memohon terdapat 1 data. (11) bentuk mengejek terdapat 1 data.  
 
3.1.4.2 Temuan Maksud Tindak Ujar Daya Pragmatik 
Pada maksud daya pragmatik ini terdapat 3 jenis. (1) Maksud pilkada sebanyak 62 
data. (2) Maksud ekonomi sebanyak 12 data. (3) Maksud pendidikan sebanyak 6 
data.  
 
3.1.4.3 Temuan Strategi Tindak Ujar Daya Pragmatik  
Temuan pada strategi tindak ujar daya pragmatik terdapat 2 temuan. (1) Strategi 
langsung terdapat 39 data tuturan. (2) Strategi tak langsung terdapat 41 data tuturan. 
Pada strategi tindak ujar ini lebih menggunakan strategi tak langsung dibandingkan 
strategi langsung.  
 
3.1.5 Pembahasan 
Pembahasan ini akan mengulas berbagai temuan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini karena penelitian ini bukan penelitian pertama yang dilakukan 
penulis. Penelitian pertama dari Akinwotu (2013) yang berjudul “A Speech Act 
Analysis of the Acceptance of NominationSpeeches of Chief Obafemi Awolowo and 
Chief M.K.O Abiola”. Dasar penelitian Akinwotu (2013) menggunakan teori Austin 
yang mengkaji ilokusi dan teori Searle dengan 5 kategori ujaran. 
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Persamaan penelitian Akinwotu (2013) dengan penelitian ini adalah 
menggunakan teori Austin dan Searle. Namun, perbedaan dengan penelitian ini 
adalah fokus penelitian ini berfokus pada daya pragmatik pada wacana Rosi di 
Kompas TV. Sedangkan penelitian Akinwotu (2013) berfokus pada analisis ilokusi 
pada ujaran pidato calon kepala daerah di Nigeria.  
Penelitian kedua dari  Olamide dan Segun (2014) berjudul “A Speech Act 
Analysis of Editorial Comment of TELL Magazine”. Penelitian tersebut mengkaji 
tentang komentar pembaca pada tajuk rencana majalah TELL Magazine di Nigeria. 
Olamide dan Segun (2014) menggunakan teori Searle dan Austin. Pada penelitian 
tersebut menganalisis data lokusi, ilokusi, dan perlokusi dan 5 kategori ujaran yang 
senada dengan penelitian Akinwotu. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
bersamaan menggunakan teori Austin dan Searle. Namun, perbedaan dengan 
penelitian ini adalah fokus penelitian ini berfokus pada daya pragmatik pada wacana 
Rosi di Kompas TV. Sedangkan penelitian Olamide dan Segun pada (2014) 
mengkaji lokusi, ilokusi, dan perlokusi, serta 5 kategori ujaran.  
Penelitian ketiga dari Asadu (2013) berjudul “Speech Act Analysis: Hosni 
Mubarak’s Speeches In Pre-Crises and In-Crises Egypt” yang menganalisis pidato 
Hosni Mubarak‟s, yaitu mantan Presiden Mesir tentang sebelum dan saat krisis 
melanda Mesir. Teori yang digunakan pada penelitian tersebut adalah Austin dengan 
fokus ilokusi.  
Persamaan antara penelitian Asadu (2013)  dan penelitian ini adalah 
menggunakan teori Austin dan Searle. Namun, perbedaan dengan penelitian ini 
adalah fokus penelitian ini berfokus pada daya pragmatik pada wacana Rosi di 
Kompas TV. Sedangkan penelitian Asadu (2013)   mengkaji ilokusi pada pidato 
mantan Presiden Mesir  
Penelitian keempat dari Vaezi, dkk (2014) berjudul “Comparative Study of 
Speech-acts in the Textbooks by Native and Non-native Speakers: A Pragmatic 
Analysis of New Interchange Series vs. Locally-made EFL Textbooks”. Pini 
mengambil teori Searle tentang 5 kategori yang telah dikembangkan Searle, yaitu 
asertif, direktif, ekspresif, komisif, deklaratif. Sama halnya dengan penelitian 
sebelumnya, pada penelitian Vaezi, dkk (2014) juga mengkaji 5 kategori tindak tutur. 
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Namun, penelitian ini mengkaji perlokusi atau daya pragmatik pada wacana Rosi di 
Kompas TV. Namun, persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunakan 
teori yang digunakan, yaitu teori Austin dan Searle.  
Kemudian penelitian kelima dari Komariah (2017) yang berjudul “The Speech 
Act Analysis of Direct Utterances On Short Story the Lost “Beautifulness” by Anzia 
Yezierska”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada 3 bentuk ujaran 
langsung, yaitu deklaratif, imperatif, interogatif. Ujaran tergantung pada 4 faktor, 
yaitu lokusi, ilokusi, perlokusi, dan konteks sosial. Selanjutnya ada 7 jenis tindak 
tutur menurut penelitian tersebut, yaitu asertif, performatif, verdiktif, ekspresif, 
direktif, komisif, dan phatic utterance.  
Persamaan antara penelitian Komariah (2017) dengan penelitian ini adalah 
bersama-sama menggunakan teori Austin dan Searle karena membahas tentang 
tindak ujar lokusi, ilokusi, dan perlokusi, tetapi perbedaan penelitian ini hanya 
membahas daya pragmatik atau perlokusi. Sedangkan penelitian Komariah (2017) 
mengkaji 3 jenis tindak ujar dan 5 kategori tindak ujar.  
Penelitian keenam dari Winarti, dkk (2015) yang berjudul “Variations of 
Directive Speech Act In Tembang Dolanan”. Penelitian tersebut membahas tentang 
tindak tutur direktif yang dinyatakan secara langsung dan tak langsung yang terdapat 
dalam tembang dolanan di Jawa. Teori yang digunakan adalah teori Austin dan 
Searle. Persamaan dengan penelitian ini ialah menggunakan teori Austin dan Searle. 
Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Winarti, dkk (2015) 
adalah pada penelitian ini mengkaji daya pragmatik di acara Rosi Kompas TV 
sedangkan penelitian Winarti, dkk (2015) mengkaji tindak ujar direktif pada tembang 
dolanan. 
Penelitian ketujuh dari Wiranty (2015) berjudul “Tindak Tutur dalam Wacana 
Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata (Sebuah Tinjauan Pragmatik)”. 
Penelitian tersebut membahas tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada Novel 
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Teori yang digunakan ialah teori Austin. Hasil 
penelitian tersebut menghasilkan 24 tuturan lokusi, 28 tuturan ilokusi, dan 30 tuturan 
perlokusi. Persamaan dengan penelitian adalah mengkaji tindak ujar dengan teori 
Austin dan Searle. Perbedaan antara penelitian Wiranty (2015) dengan penelitian ini 
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adalah wacana yang dipilih. Wacana pada penelitian Wiranty (2015) adalah Novel 
Laskar Pelangi sedangkan wacana penelitian ini adalah Rosi di Kompas TV.  
 
4. PENUTUP 
Simpulan pada penelitian ini ialah bahwa terdapat 80 data daya pragmatik 
tindak ujar pada wacana Rosi di Kompas TV dan dalam wacana tersebut terdapat 11 
bentuk DP, yaitu (1) bentuk meminta dengan presentase 47,5%, (2) bentuk mengajak 
dengan presentase 10,0%, (3) bentuk menantang dengan presentase 1,3%, (4) bentuk 
menyindir dengan presentase 13,8%, (5) bentuk perintah 5,0%, (6) bentuk 
meyakinkan dengan presentase 7,5%, (7) bentuk menyuruh dengan presentase 6,3%, 
(8) bentuk kritikan dengan presentase 5,0%, (9) bentuk mendorong dengan 
presentase 1,3%, (10) bentuk mengejek dengan presentase 1,3%, (11) memohon 
dengan presentase 1,3%.  Bentuk daya pragmatik dengan jumlah presentase tertinggi 
ialah meminta dengan presentase 47,5% dan yang paling rendah sebesar 1,3%, yaitu 
menantang, mendorong, mengejek, dan memohon. 
Pada maksud DP wacana Rosi episode kandidat pemimpin daerah Jawa 
terdapat 3 maksud DP, yaitu maksud pilkada, ekonomi, dan pendidikan. Pilkada 
77,50%, ekonomi 15,0%, dan pendidikan 7,50%. Kemudian, strategi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah strategi langsung dan tak langsung. Presentase strategi 
langsung ialah 49%, sedangkan strategi tak langsung sebesar 51%. Oleh karena itu, 
wacana pada penelitian ini lebih menggunakan strategi tak langsung dibandingkan 
strategi langsung.  
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